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INTISARI

TIMUR, N.LS., 2019, POTENSI ANTIBAKTERI EKSTRAK BAWANG
BOMBAY (Allium cepa L ) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus
ATCC 25923 DAN Escherichhia coli ATCC 25922 DENGAN METODE
DIFUSI, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Tanaman yang dapat digunakan sebagai antibakteri salah satunya adalah
tanaman bawang bombay (Allium cepa L.). E. coli ATCC 25922 merupakan
penyebab diare di negara berkembang. Pada bawang bombay mengandung
beberapa zat aktif seperti allin, flavonoid, saponin, petrin, allisin dan diantaranya
dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui ekstrak bawang bombay memiliki daya hambat pada bakteri S. aureus
ATCC 25923 dan E. coli ATCC 25922.

Percobaan dilakukan dengan menggunakan metode difusi yang meliputi
penyiapan sampel, pembuatan suspensi biakan, pembuatan media, identifikasi
bakteri, dan pengujian secara difusi. Pengamatan berdasarkan ada tidaknya
aktivitas hambatan dalam membentuk zona hambat (mm).

Berdasarkan hasil penelitian bahwa diperoleh hasil ekstrak bawang
bombay dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus ATCC 25923 dan E.
coli ATCC 25922. Pada bakteri S. aureus ATCC 25923 semua konsentrasi ekstrak
bawang bombay menunjukan hasil daya hambat yang sama yaitu 7 mm.
Sedangkan pada bakteri E. coli ATCC 25922 konsentrasi ekstrak bawang bombay
yang paling besar daya hambatnya yaitu konsentrasi 100% sebesar 9 mm. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak bawang bombay memiliki daya
hambat terhadap S. aureus ATCC 25923 dan E. coli ATCC 25922

Kata kunci : Escherichia coli ATCC 25922, Staphylococcus aureus ATCC 25923,
ekstrak bawang bombay, difusi
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ABSTRACT

TIMUR, N.LS., 2019, ANTIBACTERIAL POTENTIAL OF BOMBAY
(Allium cepa L) EXTRACT ON Staphylococcus aureus ATCC 25923 AND
Escherichhia coli ATCC 25922 BACTERIA WITH DIFFUSION METHOD,
KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA.

One of the plants that can be used as antibacterial is onion plant (Allium
cepa L.). E. coli ATCC 25922 is the cause of diarrhea in developing countries.
Onions contain several active substances such as allin, flavonoids, saponins,
petrin, allisin and among them can inhibit bacterial growth. The purpose of this
study is to find out onion extract has inhibitory power on Staphylococcus aureus
ATCC 25923 and Escherichhia coli ATCC 25922 bacteria.

The experiment was carried out using a diffusion method which
included preparing samples, making culture suspense, making media, identifying
bacteria, and testing diffusion. Observations based on the presence or absence of
resistance activities in forming a inhibition zone (mm).

Based on research obtained onion extract can inhibit growth
Staphylococcus aureus ATCC 25923 and Escherichhia coli ATCC 25922
bacteria. In S. aureus ATCC 25923 bacteria, all concentrations of onion extract
showed the same inhibitory results of 7 mm. Whereas in E. coli ATCC 25922 the
concentration of onion extract was the most inhibitory, namely 100%
concentration of 9 mm. From this study it can be concluded that onion extract has
a inhibitory effect on S. aureus ATCC 25923 and E. coli ATCC 25922.

Keyword : Escherichia coli ATCC 25922, Staphylococcus aureus ATCC 25923,
onion extract, diffusion
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan tumbuh-tumbuhan sebagai obat tradisional sudah menjadi
salah satu alternatif yang diminati masyarakat. Hal ini disebabkan karena
Indonesia memiliki potensi tanaman obat yang tinggi sehingga mudah untuk
didapatkan. Contoh tumbuh tumbuhan tradisional yang murah dan mudah
didapatkan ialah bawang bombay (Allium cepa L.). Bawang bombay (Allium Cepa
L.) ialah jenis bawang yang banyak dibudidayakan, dipakai sebagai bumbu
maupun bahan masakan, berbentuk bulat besar dan berdaging tebal. Kita
menyebut bawang bombay karena dibawa oleh pedagang yang berasal dari kota
Mumbai di India ke Indonesia (Wibowo, 2007).

Bawang bombay mengandung beberapa zat aktif seperti allin, flavonoid,
saponin, petrin, allisin dan diantaranya dapat menghambat pertumbuhan bakteri.
Allisin adalah zat yang sangat spesifik yang diproduksi oleh bawang sebagai
bentuk perlindungan diri terhadap bakteri ataupun jamur yang menyerang pada
saat bawang diiris. Oleh karena itu, biasanya allisin bisa didapat dari tanaman dari
suku Alliaceae atau suku bawang-bawangan (Mutakim dkk., 2010).

Bakteri yang dapat menyebabkan infeksi dan sering ditemukan pada
rongga mulut yaitu S. aureus. S. aureus adalah bakteri Gram positif yang
menghasilkan pigmen kuning, bersifat aerob fakultatif, tidak menghasilkan spora
dan tidak motil, umumnya tumbuh berpasangan maupun berkelompok dengan

diameter sekitar 0.709 mikron. Staphyloccocus berasal dari kata staphyle yang



berarti kelompok buah anggur dan coccus yang berarti benih bulat seperti anggur.
S. aureus tumbuh dengan baik pada berbagai media bakteriologi dibawah suasana
aerobik atau mikroaerofilik. Koloni akan tumbuh dengan cepat pada temperatur
37°C namun pembentukan yang terbaik adalah pada temperatur kamar 20° C —35°
C (Sudirman, 2014). S. aureus berbentuk koloni dan berwarna abu-abu hingga
kuning keemasan. Pigmen ini digolongkan sebagai lipokhrom. Bakteri ini
menghasilkan pigmen kuning keemasan dan intensitas warnanya dapat bervariasi.
Pertumbuhan terbaik yaitu pada suasana aerob, namun kuman ini juga bersifat
fakultatif, dapat tumbuh dalam udara yang hanya mengandung hidrogen dan
memiliki pH optimum untuk pertumbuhan yaitu 7,4. Pada lempeng agar, koloni
berbentuk bulat diameter 1-2 mm, cembung,buram, lembut, mengkilat, dan
konsistensinya lunak (Warbung, 2013).

E. coli merupakan bakteri flora normal pada usus besar tetapi juga
memiliki faktor virulensi ekstra yang membuatnya patogenik. E. coli merupakan
penyebab diare di negara berkembang. Mikroorganisme ini menyebabkan sampai
25% kasus penyakit diare pada bayi dan anak-anak. Diare merupakan keadaan
Buang Air Besar (BAB) lebih dari tiga kali sehari dengan konsistensi encer

(Jawetz, 1996).

B. Perumusan Masalah
1. Apakah ekstrak bawang bombay (Allium cepa L.) memiliki aktivitas antibakteri
terhadap S. aureus ATCC 25923 dan E. coli ATCC 25922 ?
2. Apakah ada perbedaan aktivitas hambatan pada pertumbuhan bakteri Gram

positif S. aureus ATCC 25923 dan bakteri Gram negatif E. coli ATCC 259227



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri ekstrak bawang bombay (Allium
cepa L.) terhadap S. aureus ATCC 25923 dan E. coli ATCC 25922.
2. Untuk mengetahui perbedaan aktivitas hambatan pada pertumbuhan bakteri
Gram positif S. aureus ATCC 25923 dan bakteri Gram negatif E. coli ATCC

25922.

D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini mendapatkan tambahan informasi bahwa ekstrak
bawang bombay (Allium cepa L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus
ATCC 25923 dan E. coli ATCC 25922. Dapat mengetahui khasiat yang terdapat
pada ekstrak bawang bombay (Allium cepa L.) yaitu sebagai antibakteri. Yang
dapat mengobati penyakit diare dan infeksi kulit yang disebabkan oleh bakteri S.

aureus ATCC 25923 dan E. coli ATCC 25922.



